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Abstract – Introduction Acute Respiratory Infection (ARI) is a problem of death in children in developing countries. One of the risk factors for ARI in todleading causes smoking behavior. The research method used is a quantitative method with a cross sectional approach. The population of mothers who bring children aged 0-5 years su-fering from ISPA to the Kakaskasen Health Center, with a sample of 54 respondents. Data were analyzed using the chi-square test. The data0–5ults showed that the frequency distribution of respondents suffering from mild ARI was 3 re ondents (5.6%), moderate ARI was 28 respondents (51.9%) and severe ARI was 23 respondents (42.6%) and respondents whose members had light smoking were 4 respondents (7.4%), moderate smoking were 20 respondents (37.0%) and heavy smoking were 30 respondents (55.6%). The aim of the study was to determine the relationship between smoking habits at home and the incidence of ARI in children under five years of age a(51.9%),akaskasen Public Health Center in 2(42.6%),e statistical test results found that there was a significant relationship between smoking hawas and the inciden(37.0%),RI in children 0-5 wass with p value = 0.039 < α (0.05). Based on the results of the study, it was concluded that there was a significant relationship between heavy smoking and the incidence of ARI, which has moderate severity. Although the severity level is classified as moderate, the results of the study still show a significant relationship between smoking habits in the home and the incidence of ARI in children 0–5 years of age.
Keywords: Children; ARI; Smoking.
 Abstrak – Pendahuluan Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kematian pada anak di negara berkembang. Faktor risiko terjadianya ISPA pada balita salah satunya adalah perilaku merokok. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi ibu yang membawa anak 0-5 tahun yang menderita ISPA ke Puskesmas Kakaskasen, dengan sampel sebanyak 54 responden. Data dianalisis dengan uji chi-square Hasil penelitian didapatkan distribusi frekuensi responden yang menderita ISPA Ringan sebanyak 3 responden (5,6%), ISPA Sedang 28 Responden (51,9%) dan ISPA Berat sebanyak 23 responden (42,6%) dan responden yang anggota yang mempunyai merokok ringan sebanyak 4 responden (7,4%), merokok sedang sebanyak 20 responden (37,0%) dan merokok berat sebanyak 30 responden (55,6%). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok di dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak balita 0-5 tahun di puskesmas kakaskasen Tahun 2023. Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 tahun dengan p value = 0,039 < α (0,05).kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ditemukan hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok berat dan kejadian ISPA yang memiliki tingkat keparahan sedang. Meskipun tingkat keparahannya tergolong sedang, hasil penelitian tetap menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 Tahun.
Kata Kunci: Anak; ISPA; Merokok.  
PENDAHULUAN
     Salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia pada anak-anak antara usia 0-5 tahun adalah infeksi saluran pernapasan Akut (ISPA). Penyakit ini memiliki angka kesakitan dan kematian yang sangat tinggi, terutama pada balita di negara berkembang. (Wulandari et al., 2020) Infeksi saluran pernafasan atas atau yang biasa disebut ISPA merupakan infeksi umum terjadi di masyarakat. Istilah saluran pernapasan bagian atas ini meliputi beberapa struktur anatomi yaitu: hidung, sinus paranasal, telinga tengah, faring, laring, dan bagian proksimal trakea (Purba et al., 2021). Asap rokok merupakan salah satu hal yang dapat menyebabkan infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). Asap rokok dari orang yang merokok di dalam rumah juga dapat mencemari udara dan merusak pertahanan paru-paru, sehingga memudahkan orang yang tinggal serumah dengan perokok, terutama anak-anak, terkena ISPA (Fatmawati, 2018).
     WHO memperkirakan 0,29 persen orang di negara berkembang menderita ISPA. atau 151 juta orang (Oktaviani, 2022). ISPA masih merupakan penyakit utama penyebab kematian bayi dan balita di Indonesia dan menempati urutan pertama penyebab kematian pada kelompok bayi dan balita, juga termasuk 10 penyakit terbanyak di rumah sakit. Dari beberapa hasil SKRT diketahui bahwa 80 sampai 90% dari seluruh kasus kematian ISPA disebabkan Pneumonia (Balitbangkes Depkes, 2018). Prevalensi ISPA di Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar adalah sebesar 35%, yang merupakan penyakit dengan prevalensi tertinggi pada anak yang berusia 1-5 tahun. (Maksuk et al., 2022) Menurut temuan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia yang dilakukan pada tahun 2018, terdapat 25.661 kasus infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) di Provinsi Sulawesi Utara dan 1.017.290 kasus di Indonesia. Berdasarkan data Dinas kesehatan kota Tomohon tahun 2018 jumlah kasus ISPA sebanyak 11.956 kasus. Di wilayah kerja puskesmas Kakaskasen Tomohon pada bulan Agustus terdapat 64 anak, bulan September 76 anak, bulan oktober 77 anak dan jumlah seluruhnya sebanyak 201 anak kasus ISPA dari bulan Agustus sampai Oktober 2022.

     Anggota keluarga khususnya anak yang sering terpapar dengan asap rokok memiliki resiko lebih tinggi terkena penyakit ISPA dibandingkan yang merokok. Hal ini berkontribusi pada tingginya kejadian ISPA pada anak yang disebabkan oleh asap rokok (Aryani & Syapitro, 2018). Berdasarkan hasil penelitian (Oktaviani, 2022), Merokok merusak sistem kekebalan pada saluran pernapasan, yang dapat menyebabkan tanda dan gejala infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada anak. Hal ini membuat merokok sangat berbahaya bagi kesehatan anggota keluarga, terutama anak-anak. (Mardia, 2017). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok di dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak balita 0-5 tahun di Wilayah kerja puskesmas kakaskasen Tomohon Tahun 2023
METODE PENELITIAN
     Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan desain penelitian cross sectional.,Populasi dalam penelitian ini adalah 217 anak ispa sedangkan sampel yang yang di ambil peneliti berjumlah 54 anak dengan menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Lokasi penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Kakaskasen Tomohon pada bulan maret-april 2023. Untuk pengumpulan data peneliti menggunakan Kuesioner sebagai pedoman pengumpulan data untuk melihat hubungan kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Kakaskasen Tomohon, kemudian dianalisa dengan uji statistik Chi Square.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. 
Hasil
1) Analisa Univariat 
Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Umur ibu di wilayah kerja puskesmas Kakaskasen
	No
	Umur
	n
	%

	1

2
	16-24 Tahun

25-33 Tahun
	32

22


	59,3

40,7



	Jumlah
	54
	100


Berdasarkan Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan umur menunjukan bahwa responden terbanyak adalah umur 16-24 tahun yaitu dengan jumlah sebanyak 32 responden (59,3%). 

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan pendidikan ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Kakaskasen Tomohon.
	No
	Pendidikan
	n
	%

	1
	SMP
	10
	18.5

	2
	SMA/SMK
	36
	66,7

	3
	Perguruan Tinggi
	8
	14,8

	
	Total
	54
	100,0



Berdasarkan tabel 2 distribusi  responden berdasarkan pendidikan SMP sebanyak 10 orang (18.5%), SMA/SMK sebanyak 36 responden (66.7%), dan perguruan Tinggi sebanyak 8 responden (14.8%).
Tabel 3. Distribusi Pekerjaan ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Kakaskasen  Tomohon.
	No
	Pekerjaan
	n
	%

	1

2

3
	PNS

Wiraswasta

IRT
	4

11
35
	7,4

20,4

72,2

	        Jumlah
	54
	100


Berdasarkan table 3 menunjukkan bahwa dari jumlah 54 responden didapat paling banyak yang Pekerjaan IRT yaitu sebanyak 35 orang (72,2%), wiraswasta sebanyak 11 orang (20,4%), dan yang paling sedikit PNS sebanyak 4 orang (7,4%)
2) Analisa Bivriat 
Tabel  4. Distribusi Responden berdasarkan kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejdian ISPA pada anak 0-5 tahun di Wilayah kerja puskesmas Kakaskasen Tomohon.
	No
	Kebiasaan Merokok alam rumah
	n
	%


	1

2

3
	Ringan 
Sedang 
Berat 
	4

20

30
	7,4%

37,0%

55.6%

	Jumlah
	54
	100


Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa dari jumlah 54 responden didapat data Responden yang memiliki kebiasaan merokok berat sebanyak yaitu 30 orang (55,6%), karakteristik responden menunjukan memiliki kebiasaan merokok sedang sebanyak yaitu 20 orang (37,0%)  sedangkan karakteristik responden yang memiliki kebiasaan merokok ringan sebanyak 4 orang (7,4%).
Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan kejadian ISPA pada anak di wilayah kerja puskesmas Kakaskasen Tomohon.
	No
	Kejadian ISPA
	n
	%

	1

2

3
	Ringan 

Sedang

Berat
	3

28

23
	5,6%

51,9%

42,6%

	Jumlah
	54
	100


     Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa dari jumlah 54 responden didapat data kejadian ISPA sedang terbanyak yaitu 28 orang (51,9%), karakteristik responden kejadian ISPA berat yaitu 23 orang (42,6%)  

Tabel 6. Analisa data Hubungan kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejaian ISPA pada anak 0-5 tahun di wilayah kerja puskesmas Kakaskasen Tomohon.
	Kebiasaan     Merokok
	                                 Kejadian ISPA

	Ringan                 Sedang

 Berat
	Ringan (n)
	%
	Sedang 

(n)
	%
	Berat 
	%     Total    

	
	0

3

0
	0,0

5,6

0,0
	     4

7

17
	7,4

13,0

31,5
	0

10

13
	0,0        4      7,4    18,5     20     37,0

24,1     30     55,6

	                   Total 
	3
	5,6
	28
	51,9
	23
	42,6      54    100

	Signifikansi (p) = 0,03 < (a) = 0,05


Berdasarkan table 6 tabulasi silang hubungan Kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kakaskasen Kota Tomohon menunjukkan bahwa kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA yang paling besar prosentasenya adalah pada kategori berat yaitu 30  orang perokok berat (55,6%) dan kejadian ISPA paling banyak  presentasenya adalah pada kategori sedang yaitu 28 orang (751,9%). Dari hasil Analisa hubungan kedua variabel dengan menggunakan uji statistik Chi Square diperoleh nilai (p)=0,03 dihitung juga dengan menggunakan Chi Square Hitung yang diperoleh nilai sebesar 10,083 dan pada nilai Chi Square Tabel diperoleh nilai 0,039, maka  sebagaimana dasar hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa “Hubungan kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kakaskasen Kota Tomohon” karena angka tersebut di atas 0,05 maka Ha diterima karena adanya hubungan yang signifikan antara hubungan kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kakaskasen Kota Tomohon.
B. PEMBAHASAN
     Dengan hasil yang menunjukkan responden dengan kebiasaan merokok didalam rumah yang dikategorikan berat dan balita yang menderita ISPA. 30  orang perokok berat (55,6%) dan kejadian ISPA paling banyak  presentasenya adalah pada kategori sedang yaitu 28 orang (751,9%). Hasil uji chi square yang diperoleh nilai P-Value 0,03 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 sehingga hipotesa menyatakan ada hubungan yang bermakna antara perilaku merokok di dalam rumah dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) pada anak 0-5 tahun di wilayah kerja puskesmas kakaskasen Tomohon. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Admin & Fera Siska, 2019) dapat diketahui bahwa dari 17 responden yang didalam rumahnya ada anggota keluarga yang merokok terdapat 10 responden (58,8%) yang anak balitanya didiagnosa menderita ISPA dan dari 13 responden yang didalam rumahnya tidak terdapat anggota keluarga yang  merokok terdapat 1 responden  (7,7%) yang anak balitanya didiagnosa tidak menderita ISPA.   Dari hasil uji Chi Square didapatkan P Value = 0,007 < α (0,05) hal ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok didalam rumah dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Bukit Sangkal Palembang Tahun 2019. Dari fakta diatas menunjukkan bahwa kejadian ISPA sebagian besar terjadi anak 0-5 tahun yang keluarganya mempunyai kebiasaan merokok. hal ini disebabkan karena balita-balita merupakan perokok pasif yang mudah terkena saluran pernapasan akut atau seringkali kita sebut sebagai ISPA. Paparan asap rokok yang ditimbulkan oleh anggota keluarga sangat mengganggu sirkulasi udara yang terus menerus dihirup oleh anggota keluarga lainya yang tidak merokok khususnya balita-balita. Temuan ini memberikan implikasi penting terkait kesehatan anak dan kebijakan pencegahan. Kebiasaan merokok berat disekitar anak-anak dapat meningkatakan resiko kejadian ISPA, yang pada gilirannya dapat menyebabkan dampak kesehatan yang serius pada anak-anak usia 0-5 tahun. Oleh karna itu, tindakan preventif dan upaya untuk mengurangi kebiasaan merokok harus di tekankan, Terutama di lingkungan yang melibatkan anak-anak.
KESIMPULAN
     Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan kebiasaan merok dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 Tahun di Wilayah puskesmas Kakaskasen Tomohon.
1. Kebiasaan merokok dalam rumah di wilayah Kerja Puskesmas Kakaskasen Kota Tomohon adalah kategori berat.

2. Kejadian ISPA pada anak 0-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kakaskasen Kota Tomohon adalah pada kategori sedang.

3. Kebiasaan merokok dalam rumah memiliki hubungan bermakna dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 Tahun di wilayah kerja Puskesmas Kakaskasen Tomohon.
SARAN
1.  Bagi Pelayanan Kesehatan 

Penelitian ini peneliti mengharapkan agar supaya dapat memberikan masukan dan saran bagi tenaga kesehatan dalam upaya memberikan penyuluhan kesehatan tentang pencegahan penyakit ISPA di masyarakat.

2.  Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini peneliti mengharapkan agar supaya dapat digunakan sebagai informasi pengetahuan serta referensi untuk melakukan penelitian yang selanjutnya dan sebagai acuan belajar tentang hubungan kebiasaaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 tahun

3.  Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini peneliti mengharapkan agar supaya dapat dikembangkan melalui penelitian yang lebih lanjut sebagai upaya dalam pengembangan bidang ilmu keperawatan khususnya tentang  kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA pada anak 0-5 tahun dan diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya untuk lebih memperbanyak jumlah sampel dalam penelitian minimal lebih dari 100 responden.

4.  Bagi Ibu/Masyarakat

Penelitian ini peneliti mengharapkan agar supaya dapat memberikan informasi atau pengetahuan kepada ibu/masyarakat tentang apa itu penyakit ISPA dan bagaimana  cara proses penularan penyakit ISPA tersebut serta bagaimana cara dalam melakukan pencegahan penyakit ISPA agar terhindar dari penyakit ISPA.
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